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Abstract. Silver rasbora (Rasbora argyrotaenia) has become one of the freshwater culture commodities that have high
economic value. Research on the use of Ovaprim’™! to the induction of spawning of silver rasbora needs to be done as an
effort to develop the technology of fish hatchery. This study aims to determine the effect of using Ovaprim’™ and its
optimal dosage on the induction of silver rasbora spawning. This research was conducted at the Wet Laboratory
Airlangga University Banynwangi campus in March to May 2018. Ovaprim ™ was applicated using intramuscular
injection method following the treatment design was used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments
and 5 replications namely PO: Without Ovaprim ™ (control); P1: dose of 0,3 mL. [ kg fish weight; P2: dose of 0,5
mL/ kg fish weight; P3: dose of 0,7 mL/ kg weight of fish. The parameters observed in this study were fecundity, egg
diameter, fertilization rate, hatching rate and larval survival rate. Induction of silver rasbora spawning using Ovaprim
™ has an effect on fecundity and fertilization rate but has no effect on hatching rate, survival rate and egg diameter. The
gptimal dose of Ovaprim ™ on the induction of spawning of silver rashora is 0,7 m1./ kg weight of fish with the highest
Secundity value compared fo other treatments.

Keywords: fecundity, egg diameter, batching rate, survival rate

Abstrak. lkan wader pati (Rasbora argyrotaenia) telah menjadi salah satu komoditas budidaya air tawar
yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Penelitian mengenai penggunaan Ovaprim™ dalam induksi
pemijahan ikan wader pari perlu dilakukan sebagai upaya pengembangan teknologi pembenihan ikan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Ovaprim™ dan
menentukan dosis optimalnya pada induksi pemijahan ikan wader pari. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Basah PSDKU Universitas Airlangga Banyuwangi pada bulan Maret sampai Mei 2018.
Aplikasi Ovaprim™ menggunakan metode injeksi intramuskular mengikuti desain perlakuan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan yaitu PO : Tanpa
pemberian Ovaprim™ (kontrol), P1 : dosis 0,3 mL/kg bobot ikan, P2 : dosis 0,5 mL/kg bobot ikan,
P3 : dosis 0,7 mL/kg bobot ikan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah fekunditas,
diameter telur, derajat fertilisasi, derajat penetasan telur dan tingkat kelangsungan hidup larva. Induksi
pemijahan ikan wader pati menggunakan Ovaprim™ memberikan pengaruh terhadap fekunditas dan
derajat fertilisasi namun tidak memiliki pengaruh terhadap derajat penetasan telur, tingkat
kelangsungan dan diameter telur. Dosis optimal Ovaprim™ pada induksi pemijahan ikan wader pari
yaitu 0,7 mL/ kg bobot ikan dengan nilai fekunditas tertinggi dibanding petlakuan lainnya.

Kata kunci: fekunditas, diameter telur, derajat penetasan telur, tingkat kelangsungan bidup

Pendahuluan
Ikan wader pari dengan nama umum (common name) silver rasbora (Rasbora argyrotaenia)
merupakan ikan dari genus Rasbora yang terdistribusi secara alami di negara-negara Asia
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Tenggara (Indonesia, Thailand, Kamboja, Malaysia, dan Filipina) (Aryani, 2015; Kusuma e7 al.,
2017). Spesies ini telah menjadi salah satu komoditas budidaya air tawar yang memiliki nilai
ckonomis tinggi, baik sebagai ikan konsumsi (Herawati et al., 2018) maupun sebagai ikan hias
(Al Adawiyah ef al., 2019). Pemenuhan terhadap permintaan ikan wader pari hingga saat ini
masih banyak bergantung pada tangkapan alam, sementara budidaya ikan tersebut sangat
terbatas (Rosadi ¢f al., 2014) sehingga perlu ditingkatkan.

Pembenihan ikan merupakan bagian dari kegiatan budidaya ikan yang sangat
menentukan besarnya produksi. Namun, permasalahan umum yang sering dihadapi dalam
kegiatan pembenihan ikan adalah terbatasnya jumLah induk (Araki ez a/, 2008) dan pemijahan
yang tergantung pada musim (Rouxel ez a/., 2008; Alavi ez al., 2009). Sebagai komoditas ikan
yang baru dibudidayakan, jumLah induk wader pari yang tersedia sangat terbatas. Selain itu,
pemijahan ikan wader pari juga bergantung pada musim, di mana puncak musim pemijahan
terjadi antara September dan Desember pada suhu antara 25,5 °C dan 31,6 °C (Rosadi ¢7 4/,
2014). Schingga untuk mengatasi hal ini, metode pembenihan ikan wader pari petlu
dikembangkan. Induksi pemijahan merupakan salah satu metode pembenihan yang dapat
digunakan untuk memaksimalkan pemanfaatan jumlah induk yang terbatas dan mengatasi
permasalahan pemijahan yang bergantung pada musim (Yaron ef al., 2009; Mylonas e/ al.,
2010).

Ovaprim™ merupakan produk komersial yang merupakan kombinasi dari salwon
gonadotropin hormone-analogne (sSGnRH-a ) dan domperidone (antidopamine) yang sering digunakan
dalam induksi pemijahan ikan (Arfah e 4/, 2006) melalui perangsangan ovulasi dan spermiasi
(Achatjee et al., 2017; Cejko et al., 2018). Ovaprim™ telah terbukti berhasil menginduksi
pemijahan pada berbagai spesies ikan (Hill ez a/, 2009; Yanong e al., 2009; Acharjee et al.,
2017). Selain itu, Ovaprim™ juga telah digunakan dalam kegiatan pemijahan pada konservasi
ikan sturgeon (Acipenser fulvescens) (Anderson et al., 2013). Ovaprim™ telah terbukti dapat
menginduksi spermiasi ikan wader pari (Al Adawiyah ez 4/, 2019). Meskipun ovaprim memiliki
pengaruh yang besar terhadap pemijahan ikan, namun dosis aplikasinya berbeda-beda
bergantung pada spesies ikan. Sebagai contoh dosis Ovaprim™ terbaik pada pemijahan ikan
pinfish (Lagodon rombhoides) adalah 0,25 dan 0,50 mL/kg bobot tubuh ikan (DiMaggio ¢ al.,
2013); 0,60 mL/kg pada ikan silver carp (Hypophthalmichthys molitrix) (Naeem et al., 2005); 2
mL/kg pada ikan betook (Anabas testudinens); 1-1,5 mL/kg pada ikan lele (Clarias batrachus)
(Sahoo et al, 2008); dan 0,72 mlL/kg pada ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldis)
(Dewantoro et al., 2017). Sementara itu dosis optimal aplikasi Ovaprim™ pada ikan wader
pari belum diketahui.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, penelitian mengenai penggunaan Ovaprim™
dalam induksi pemijahan ikan wader pari perlu dilakukan sebagai upaya pengembangan
teknologi pembenihan ikan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Ovaprim™ dan menentukan dosis optimalnya pada induksi pemijahan ikan
wader pari sebagai dasar pengembangan teknologi pemijahan ikan tersebut.

Bahan dan Metode
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Basah PSDKU Banyuwangi Universitas
Airlangga pada bulan Maret sampai Mei 2018
Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Adapun perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
PO : Tanpa induksi Ovaprim™ (Kontrol)
P1 : Induksi Ovaprim™ dosis 0,3 mL/kg berat tubuh induk ikan
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P2 : Induksi Ovaptrim™ dosis 0,5 mL/kg berat tubuh induk ikan
P3 : Induksi Ovaptrim™ dosis 0,7 mL/kg berat tubuh induk ikan

Asal induk dan perlakuan

Induk yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Unit Pelaksana Teknis
Perikanan Budidaya Air Tawar (UPT PBAT) Umbulan, Pasuruan, Indonesia. Sebanyak 20
ckor induk ikan wader pari betina dan ikan wader pari jantan dengan panjang 41 cm dan
berat 8.5F1.5 g diadaptasikan secara terpisah antara jantan dan betina pada akuarium
berukuran 50x50x50 cm’ selama 2 minggu. Selama adaptasi ikan diberi pakan pellet komersil
(PEF-500, PT. Matahari Sakti, Indonesia) secara satiasi dengan frekuensi 3 kali sehari.
Akuarium disipon sekali sehari pada pagi hari dan diberi aerasi untuk menjaga kualitas air.

Pemijahan dilakukan pada akuarium berukuran 35x25x30 cm’ dengan substrat
kakaban ijuk di dasar akuarium. Sebelum perlakuan induksi pemijahan, induk jantan dan
betina ikan wader pari ditimbang untuk mengetahui jumLah Ovaprim™ yang akan diberikan
sesuai dengan dosis perlakuan. Pada saat penimbangan dan penyuntikan ikan akan diberikan
anestesi menggunakan Tricane Methanesulfonate dengan dosis 0,1 ml./liter dengan masa
perendaman selama *1 menit. Teknik pemberian Ovaprim™ dilakukan dengan injeksi
intramuscnllar. Setelah ikan diinjeksi dengan Ovaprim™, induk jantan dan betina dimasukkan
pada akuarium pemijahan dengan perbandingan 2:1 sampai terjadi pemijahan sehingga
parameter-parameter penelitian dapat diamati. Parameter kualitas air yang terukur selama
penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Parameter kualitas air pemeliharaan ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia) selama
penelitian

Parameter Kisaran
Suhu (“C) 28-29
pH 7
DO (mg/]) 5

Penetasan telur, pemeliharaan larva, dan parameter yang diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah fekunditas, diameter telur, derajat
fertilisasi, derajat penetasan telur, dan tingkat kelangsungan hidup larva. Pengamatan
parameter-parameter penelitian tersebut dilakukan setelah ikan memijah yang ditandai dengan
adanya telur pada substrat pemijahan.

Setelah terjadi pemijahan, semua induk diangkat dan dipindahkan dari wadah
pemijahan. Semua telur pada substrat pemijahan dihitung untuk menentukan fekunditas.
Fekunditas diamati dengan menghitung seluruh jumlah telur yang dihasilkan dan
membandingkan dengan bobot induk. Fekunditas dihitung berdasarkan rumus: Fekunditas =
Y telur yang dihasilkan / bobot induk. Selanjutnya telur dipindahkan pada wadah penetasan
berupa akuarium (35x25x30 cm’) dengan aerasi sedang dan dibiarkan hingga menetas.

Pengamatan diameter dan derajat fertilisasi telur dilakukan £10 jam setelah pemijahan
dengan mengambil 40 butir telur sebagai sampel pada setiap ulangan perlakuan. Diameter
telur diamati di bawah mikroskop dengan bantuan mikrometer okuler dengan perbesaran 40
kali. Diameter telur dihitung dengan rumus: Diameter telur = \ (diameter horizontal (mm) x
diameter vertikal(mm)). Fertilization rate (FR) atau derajat fertilisasi diamati dengan menghitung
telur yang dibuahi dibandingkan dengan seluruh telur yang dihasilkan. Telur yang terbuahi
akan terlihat berwarna transparan dan yang tidak terbuahi akan berwarna putih keruh. FR
dihitung dengan rumus: FR = (X telur yang dibuahi / X telur yang dihasilkan) x 100%.

Setelah telur menetas (sekitar 48 jam), semua larva dihitung untuk menentukan derajat
penetasan telur. Harching rate (HR) atau derajat penetasan telur diamati dengan menghitung
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jumLah telur yang menetas dibandingkan dengan jumLah telur yang terbuahi. HR dihitung
dengan rumus: HR = (X telur yang menetas / X telur yang dibuahi) x 100 %. Selanjutnya larva
dipelihara kembali hingga kuning telur habis (sekitar 48 jam setelah menetas) dan dihitung
tingkat kelangsungan hidupnya. Survival rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup larva
merupakan perbandingan antara jumlah larva yang hidup sampai kuning telur habis
dibandingkan dengan jumLah telur yang menetas. SR dihitung dengan rumus: SR = (X
jumLah larva / ¥ jumLah telur menetas) x 100 %.

Pemeliharaan selama penelitian dilakukan dari pemijahan hingga kuning telur larva
habis sekitar 4 hari. Semua prosedur teknis yang terkait dengan pengukuran parameter
dilakukan secara hati-hati untuk menghindari stress dan kematian yang diakibatkan prosedur.
Analisis data

Data dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA dengan selang kepercayaan 95%
kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan atau Duncan Multiple Range
Test OMRT) menggunakan perangkat lunak SPSS 17.0.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pemberian Ovaprim™ pada induksi
pemijahan ikan wader pari berpengaruh nyata terhadap parameter fekunditas, derajat
fertilisasi, dan derajat penetasan telur (P<0,05). Sementara itu, pemberian Ovaprim™ tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter diameter telur dan tingkat kelangsungan hidup larva
(P>0,05) (Tabel 2.)

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa fekunditas dan derajat fertilisasi tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 dan yang terendah terdapat pada perlakuan PO. Sementara itu
derajat pembuahan pada perlakuan PO lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Nilai
diameter dan tingkat kelangsungan hidup tidak berbeda antar perlakuan.

Tabel 2. Fekunditas, diameter telur, derajat fertilisasi, derajat penetasan telur, dan tingkat
kelangsungan hidup pada pemijahan ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia) yang diinduksi
Ovaprim™ dengan dosis berbeda.

Perlakuan  Fekunditas Diameter Derajat Derajat Tingkat
(butir/g telur fertilisasi penetasan  kelangsungan
induk) (mm) (%) telur (%) hidup (%)
PO 439,20£22,89°  1.36+0,04  94,40£1,80°  93,30%0,41" 81,00£0,29
P1 533,52+46,71°  1.3610,04  94,62+0,61  91,40+1,09 80,4710,54
P2 590,70£50,47*  1.38+0,02  96,10+1,10"  91,70%+1,70° 81,2210,68
P3 613,20£42,18"  1.39+0,06  97,40%0,65"  91,2040,50" 81,3510,90

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan (P<0,05) berdasarkan Duwncan’s Multiple Range Test (IDMRT). PO:
kontrol tanpa pemberian hormon, P1: 0,3 mL/bb/kg, P2: 0,5 mL/bb/kg, P3: 0,7 mL/bb/kg.

Pembahasan

Pemberian Ovaprim™ pada induksi pemijahan ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia)
menghasilkan derajat fertilisasi dan fekunditas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Ovaprim™ mengandung kombinasi hormon sGnRH-a+antidopamin.
Hormon sGnRH-a merupakan peptida murni yang ditemui pada ikan telestoi (ikan bertulang
belakang) dan berguna dalam menyekresikan GtH-11 (Gonadotropin Hormone 11) atau LH
(Luteinezing Hormone) (Anderson et al., 2013). Sementara itu, antidopamin merupakan suatu
bahan kimia yang bersifat menghentikan kerja dari dopamin, dopamin sendiri merupakan
penghambat sekresi hormon GnRH yang diproduksi hypothalamus dengan menjadi
Gonadotopin Release Inbibiting Factor (GRIH) (Mafanos ef al., 2009).
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Berdasarkan hasil, terjadi penurunan penurunan nilai fekunditas pada dosis pemberian
Ovaprim™ yang lebih rendah. Hal ini diduga jumlah GnRH yang berada di dalam tubuh tidak
mampu untuk menginduksi ovulasi seluruh telur yang berada di dalam ovarium sehingga tidak
sepenuhnya diovulasikan. Sedikitnya jumlah telur yang dikeluarkan pada saat ovulasi terjadi
karena proses ovulasi terjadi tidak sempurna dimana Gonadotropin  Realising  Hormon
(GnRH) yang ada di dalam tubuh ikan betina tidak cukup untuk mengovulasikan seluruh telur
yang terdapat di dalam ovarium (Cejko ez al., 2018).

Pemberian Ovaprim™ pada induksi pemijahan ikan wader pari tidak memberikan
pengaruh terhadap diameter telur. Ukuran diameter telur ikan lebih dipengaruhi oleh umur
induk, sumber nutrisi yang dimakan oleh induk dan kondisi lingkungan (Tyler ez al., 1990;
Bernardo, 1996; Cavalli e# al., 1997; Peixoto et al., 2004; Kohal ez al., 2017). Ovaprim™ hanya
bekerja dalam proses pematangan akhir dan ovulasi. Proses pematangan telur diatur oleh
hormon gonadotropin, yang diproses dan nantinya disimpan dalam kelenjar pituitari untuk
menuju gonad. Gonadotropin yang disekresikan oleh pituitary adalah gonadotropin I yang
berperan untuk meningkatkan sekresi 17-estradiol yang merangsang sintesis dan sekresi
vitellogenin, sedangkan LH merangsang proses pematangan tahap akhir sehingga induksi
hormonal tidak memiliki pengaruh pertambahan diameter telur (Nagahama, 1987).

Derajat fertilisasi PO dan P1 lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan dosis
yang lebih tinggi. Hal ini diduga karena kadar GtH yang ada di dalam tubuh lebih sedikit
sehingea tidak mampu merangsang pematangan telur (Germinal Vesicle Break Down/GVBD)
secara sempurna. Hormon akan berkerja normal (optimal) pada kadar tertentu, penurunan
atau peningkatannya akan menurunkan potensi biologis hormon terhadap targetnya. Pada
proses rendah (suboptimal) terdapat kemungkinan hormon yang disuntikkan tidak dapat
merangsang untuk dilepasnya gonadotropin secara optimal sehingga pematangan telur yang
tidak sempurna meyebabkan pembuahan tidak berlangsung dengan baik (Dewantoro ef al.,
2017). Selain itu, proses pembuahan sel telur dipengaruhi oleh kualitas telur, kualitas
spermatozoa dan kecepatan sperma untuk bergerak spontan sehingga mampu masuk ke
dalam lubang mikrofil pada sel telur (Valdebenito ez a/., 2015).

Pada penelitian ini terjadi penurunan derajat penetasan telur yang seiring dengan
peningkatan nilai fekunditas. Hal ini diduga adanya persaingan ruang gerak embrio untuk
keluar dari cangkang sehingga bila ruang gerak kurang maka akan mengakibatkan mortalitas
yang tinggi. Dalam proses penetasan secara mekanik embrio sering mengubah posisinya
karena kekurangan ruang dalam cangkang atau karena embrio telah lebih panjang dalam
cangkang dengan pergerakan-pergerakan tersebut bagian cangkang telur yang lembek akan
pecah sehingga embrio akan keluar dari cangkangnya dan menetas (Sun ez a/., 2010).

Sementara itu, pemberian Ovaprim™ pada pemijahan ikan wader tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup larva. Hal ini diduga disebabkan
karena kelangsungan hidup berkorelasi dengan ukuran telur. Ukuran telur yang besar akan
menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi dibanding ukuran telur yang rendah. Larva yang
memiliki ukuran telur yang besar mampu bertahan hidup lebih lama dari telur yang memiliki
ukuran telur yang kecil (Kjorsvik ez @/, 1990). Diameter telur yang diperoleh dari hasil
perlakuan ini tidak berbeda nyata, sehingga berkorelasi dengan kelangsungan hidup larva yang
tidak berbeda nyata pula.

Dosis terbaik dihasilkan pada petlakuan P3 yaitu 0,7 mL/kg bobot ikan dengan nilai
fekunditas dan derajat fertilisasi tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil yang
hampir sama juga diperoleh dari aplikasi ovaprim™ pada ikan tengadak (Barbonymus
schwanenfeldii) yaitu 0,72 mL/kg (Dewantoro et al., 2017). Meskipun begitu dosis aplikasi
ovaprim™ berbeda-beda pada setiap spesies ikan. Sebagai contoh dosis Ovaprim™ terbaik
pada pemijahan ikan pinfish (Lagodon rombhoides) adalah 0,25 dan 0,50 mL/kg bobot tubuh ikan
(DiMaggio et al., 2013); 0,60 mL/kg pada ikan silver carp (Hypophthalmichthys molitrix) (Naeem et
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al., 2005); 2 mL/kg pada ikan betook (Anabas testudinens); dan 1-1,5 mL/kg pada ikan lele
(Clarias batrachus) (Sahoo et al., 2008).

Kesimpulan

Induksi pemijahan ikan wader pari menggunakan Ovaprim™ memberikan pengaruh
terhadap fekunditas dan derajat fertilisasi namun tidak memiliki pengaruh terhadap derajat
penetasan telur, tingkat kelangsungan hidup, dan diameter telur. Dosis optimal Ovaprim™
terhadap induksi pemijahan ikan wader patri yaitu 0,7 mL/bb/kg dengan nilai fekunditas dan
derajat pembuahan tertinggi dibanding perlakuan lainnya.
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